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Pekerja industri kerupuk terutama industri informal memberikan beban kerja fisik rangkap dan durasi kerja 
lebih dari 8 jam pada pekerjanya, lingkungan kerja yang panas memberikan beban kerja menjadi lebih berat. 
Sehingga banyak pekerja di industri kerupuk yang mengeluhkan suhu yang terlalu panas, keringat berlebihan, 
dan rasa haus. Keluhan tersebut merupakan respon fisiologis manusia yang bertujuan untuk mengurangi 
panas dari tubuh setelah menerima efek paparan panas yang disebut dengan heat strain. Hal tersebut dapat 
memberi dampak akut maupun kronis bagi tubuh melalui fisik atau kejiwaan. Efek yang muncul beragam, 
mulai gejala kemerahan di tubuh, tidak sadarkan diri, sampai keluhan berat seperti keringat berhenti keluar 
dan terjadi heat stroke. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan durasi kerja dengan kejadian 
heat strain pada pekerja industri kerupuk. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel minimal adalah 40 orang dengan teknik 
total sampling. Alat yang digunakan meliputi kuesioner Heat Strain Score Index (HSSI), lembar wawancara 
untuk mengetahui durasi kerja dan beban kerja fisik dengan menghitung frekuensi denyut nadi secara 
manual. Penelitian ini menggunakan uji statistik Chi-square. Didapatkan hubungan antara beban kerja fisik 
(p=0,001, nilai PR=2,231) dengan kejadian heat strain dan durasi kerja (p=0,003, nilai PR=2,143) dengan 
kejadian heat strain. Terdapat hubungan signifikan antara beban kerja fisik dan durasi kerja dengan kejadian 
heat strain pada pekerja industri kerupuk. Kesimpulan pada penelitian ini bahwa beban kerja fisik dan durasi 
kerja merupakan faktor risiko munculnya kejadian heat strain.

Cracker industry workers especially the informal industry, give their workers double physical workloads and 
work durations of more than 8 hours, hot work environment makes the workload heavier. So many workers in 
the cracker industry complain that the temperature is too hot, excessive sweating, and thirst. The complaint is a 
human physiological response that aims to reduce heat from the body after receiving the effects of heat exposure 
which is called heat strain. This can have an acute or chronic impact on body from physical or mental aspect. 
The impact of physical aspects from mild complaints such as rash the skin, fainting, sweating stop, heat stroke. 
The purpose this study was analyze the relationship between physical workload and work duration with heat 
strain events in workers of the cracker industry. The type of research used in this study is analytic observational 
with a cross-sectional approach. The minimum sample 40 people with total sampling technique. The instrument 
used was a Heat Strain Score Index (HSSI) questionnaire, an interview sheet to determine the duration of work 
and measurement of physical workload by calculating the pulse manually. The statistical test of this study used 
Chi-square test. The results of the analysis showed a relationship between physical workload (p=0,001,PR=2,231) 
with the heat strain and duration (p=0.003,PR=2,143) with the heat strain. There is significant relationship 
between physical workload and work duration with the incidence of heat strain in cracker industry workers. The 
conclusion of this research is physical workload and duration are risk factors for heat strain. 
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PENDAHULUAN
Menurut International Labour Organization   hampir 

semua pekerja mengalami penyakit akibat kerja, kecelakaan 
kerja sampai kematian akibat kerja. Kurang lebih 2,4 juta 
pekerja (86,3%) mengalami masalah kesehatan akibat kerja 
dan sebanyak 380.000 pekerja (13,7%) mengalami insiden 
kerja.1 Di indonesia angka kejadian heat strain  juga tinggi, 
diketahui dari penelitian di industri kerupuk informal 
terdapat 56 pekerja (70,8%) dari 79 pekerja yang diteliti 
mengalami heat strain.2,3 Penelitian lain juga dilakukan di 
Madiun pada tahun 2021, pada penelitian ini mendapatkan 
hasil bahwa ada pengaruh usia (73,9%) dan nutrisi 
pekerja (58%) dengan kejadian heat strain pada pekerja 
pembuatbrem di desa Kaliabu Madiun.4 Data Badan Pusat 
Statistik kabupaten Madiun tahun 2017 tercata lebih dari 30 
unit usaha bergerak di industri kerupuk informal. Salah satu 
wilayah yang menjadi sentra industri kerupuk adalah desa 
Kincang Wetan kecamatan Jiwan.5 Beberapa proses dalam 
pembuatan kerupuk membutuhkan suhu yang mencapai 
100oC dengan durasi kerja lebih dari 8 jam dalam sehari, 
serta pekerja di sektor industri informal yang mendapatkan 
beban kerja rangkap dimana pekerja melakukan pekerjaan 
lebih dari 1 bagian kerja.

Menurut Occupational Safety and Health Service 
paparan panas menyebabkan perubahan fisiologis 
tubuh, respon tersebut disebut dengan heat strain yang 
bertujuan untuk membantu mengurangi panas dari tubuh 
karena menerima efek paparan panas.2disease, reduced 
productivity, and death. To address this hazard, the National 
Institute for Occupational Safety and Health (NIOSH  Hal 
tersebut dapat memberi dampak akut maupun kronis bagi 
tubuh melalui kondisi fisik atau kejiwaan. Efek yang muncul 
beragam, berawal kemerahan di tubuh, pekerja tidak 
sadarkan diri, dan keluhan berat seperti keringat berhenti 
keluar dan terjadi heat stroke yang dapat mengancam jiwa 
pekerja. Paparan panas dapat bersumber dari iklim kerja 
dan non-iklim dari metabolisme tubuh, pakaian kerja, dan 
tingkat aklimatitasi pekerja. Beberapa faktor tersebut akan 
memunculkan gejala dan tanda pada tubuh pekerja meliputi 
keringat yang berlebihan, temperatur meningkat, denyut 
nadi dan aliran darah meningkat.6,7

Menurut sudut pandang ergonomi, beban kerja fisik 
harus sesuai dengan kekuatan fisik dan kognitif serta 
perlu melihat batas kesanggupan dari pekerja8. Beban 
kerja fisik dapat dipengaruhi faktor eksternal (stressor) 
dan faktor internal (strain). Sehingga berat atau ringannya 
beban kerja fisik pekerja juga harus dilihat dari kondisi 
lingkungan kerjanya. Energi dan kalori yang diperlukan 
akan makin bertambah jika beban kerja fisik makin berat. 
Menghitung frekuensi denyut nadi saat kerja selama 1 
menit dapat digunakan untuk mengetahui beban kerja fisik, 
pemeriksaan tersebut merupakan salah satu cara estimasi 
laju metabolisme yang baik dan mudah.

Durasi kerja sangat berkaitan dengan kondisi fisik 
tubuh pekerja, kurangnya pemantauan dan pengaturan 
manajemen kerja di industri informal menjadi salah satu 
penyebab para pekerja mengalami penyakit akibat kerja. 
Durasi kerja yang diterima oleh pekerja di industri informal 
melebihi batas ketentuan atau lebih dari 8 jam per hari, hal 
tersebut dapat memberikan dampak buruk bagi kesehatan 

pekerja, seperti dehidrasi berat, heat rash, heat cramps, heat 
syncope, heat exhaustion, sampai terjadi heat stroke. Dari 
hasil observasi peneliti, hampir semua pekerja industri 
kerupuk di desa Kincang Wetan mendapatkan beban 
kerja fisik rangkap, yang bertujuan untuk efisiensi jumlah 
pekerja bagi industri sehingga durasi kerja menjadi lebih 
panjang.8,9 	

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis 
terdorong untuk membuat penelitian tentang hubungan 
beban kerja fisik dan durasi kerja dengan kejadian heat 
strain pada pekerja industri kerupuk. Dengan rumusan 
masalah dalam penelitian ini, bagaimana hubungan beban 
kerja fisik dan durasi kerja dengan kerjadian heat strain 
pada pekerja industri kerupuk?.

METODE
Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. 
Sedangkan variabel di penelitian ini adalah beban kerja 
fisik dan durasi kerja. Penelitian ini dilakukan di industri 
kerupuk di Desa Kincang Wetan kabupaten Madiun pada 
bulan November 2021. Pengambilan sample memakai total 
sampling dengan jumlah 40 orang. Sampel yang digunakan 
adalah semua pekerja di industri kerupuk di Desa Kincang 
Wetan kabupaten Madiun yang memenuhi kriteria inklusi 
dan ekskusi. Kriteria inklusi terdiri dari responden telah 
menyetujui informed consent yang sebelumnya telah 
diberikan dan dijelaskan oleh peneliti, responden yang 
terpapar panas selama bekerja, responden yang merangkap 
pekerjaan dibagian pengovenan, penjemuran, dan 
penggorengan. Kriteria eksklusi terdiri dari responden yang 
berusia lebih dari 60 tahun, responden yang status gizinya 
over weight, responden yang memiliki riwayat penyakit 
jantung atau hipertensi, responden yang mengalami demam 
saat penelitian berlangsung, responden yang memiliki 
riwayat mengonsumsi alkohol.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah beban kerja 
fisik dan durasi kerja. Beban kerja fisik ialah beban kerja 
yang diterima oleh seorang pekerja sesuai dengan kekuatan 
fisik, kognitif, dan batas kemampuan pekerja. Sehingga 
kesanggupan tiap pekerja menerima beban kerja fisik 
berbeda-beda, beban kerja fisik dapat dinilai menggunakan 
frekuensi denyut nadi kerja dengan kategori beban kerja 
fisik ringan, sedang, berat, sangat berat, dan sangat berat 
sekali.

Tabel 1. Kategori Beban Kerja Fisik Berdasarkan Denyut 
Nadi (denyut/menit).

Kategori Beban Kerja 
Fisik

Denyut Jantung/ 
Nadi (denyut/menit)

Ringan 75 – 100
Sedang 100 – 125
Berat 125 – 150

Sangat Berat 150 – 175
Sangat Berat Sekali > 175

Variabel durasi kerja merupakan lama waktu pekerja 
melakukan pekerjaannya dalam satu hari. Durasi kerja 
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menentukan kesehatan pekerja yang dilihat dari efisiensi, 
efektivitas, dan produktifitas kerja tiap pekerja. Sehingga 
pekerjaan yang dilakukan dalam durasi yang lama dengan 
waktu istirahat yang kurang akan menyebabkan kemampuan 
tubuh pekerja menurun, hal itu dapat meningkatkan risiko 
terjadinya penyakit akibat kerja apabila dilakukan secara 
terus-menerus. Durasi kerja dikategorikan menjadi tiga, 
yaitu:

Tabel 2. Kategori Durasi Kerja

Kategori Durasi Kerja Durasi kerja dalam 
sehari

Risiko Ringan < 6 jam

Risiko Sedang < 6-8 jam

Risiko Berat > 8 jam

Data primer menggunakan kuesioner Heat Strain 
Score Index (HSSI) untuk penilaian kejadian heat strain 
yang terdiri dari 18 pertanyaan terkait faktor yang 
berhubungan dengan tekanan panas dan heat strain yaitu 
suhu lingkungan, kelembaban, perpindahan udara, tingkat 
pengeluaran keringat, tingkat rasa haus, rasa lelah, rasa 
tidak nyaman, gejala klinis, suhu yang dirasakan permukaan 
kulit, pendingin udara, jenis dan warna pakaian kerja, 
bahan pakaian kerja, jenis alat pelindung diri, intensitas 
fisik, postur kerja, luas ruangan, dan lokasi kerja. HSSI 
membedakan tingkat heat strain menjadi 3 kelompok. Nilai 
indeks kurang dari 13,5 termasuk kelompok yang mengalami 
heat strain ringan atau berada pada zona hijau, nilai indeks 
antara 13,5-18 merupakan kelompok yang mengalami heat 
strain sedang atau berada pada zona kuning dan nilai indeks 
diatas 18 termasuk kelompok yang mengalami heat strain 
berat atau berada pada zona merah. Perhitungan beban 
kerja fisik, dilakukan secara manual dengan menghitung 
frekuensi denyutan nadi di arteri radialis selama satu menit. 
Pengukuran dilakukan saat pekerja sedang bekerja (working 
pulse) di setiap bagian pekerja. Penghitungan denyut 
nadi kerja dilakukan secara manual dengan meminta izin 
(informed consent) pada pekerja terlebih dahulu, berikut 
langkah-langkah menghitung beban kerja fisik dengan 
frekuensi denyut nadi kerja :
a.	 Meminta izin kepada pekerja, sebelumnya meminta 

pekerja untuk rileks dan tenang,
b.	 Melakukan palpasi pada bagian pergelangan tangan 

pekerja untuk mencari letak arteri radialis,
c.	 Setelah itu melakukan penghitungan denyut nadi kerja 

selama 1 menit, jika sudah kemudian hasil dicatat dan 
di kategorikan,

d.	 Lalu ulangi sampai 2 kali untuk memberikan hasil 
yang lebih valid.

Sedangkan untuk durasi kerja, peneliti melakukan 
wawancara kepada pekerja untuk menanyakan durasi kerja 
yang diterima oleh pekerja dalam satu hari. Penelitian ini 
menggunakan kuesioner baku, untuk uji validitas yang telah 
dilakukan diketahui bahwa kuesioner Heat Strain Score 
Index (HSSI) dengan jumlah 18 butir pertanyaan telah 
memenuhi syarat dengan nilai pearson correlation lebih 

besar dari 0,30 dan nilai signifikan <0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tiap butir pertanyaannya dinyatakan 
valid.10

Semua data yang diperoleh kemudian diproses dengan 
program statistika komputer berupa analisis univariat dan 
bivariat. Analisis univariat digunakan untuk menjelaskan 
sifat setiap variabel penelitian yang terdiri dari deskriptif 
responden terhadap variabel penelitian. Analisis bivariat 
digunakan untuk melihat hubungan beban kerja fisik dan 
durasi kerja dengan kejadian heat strain. Penelitian ini 
memakai analisis bivariat dengan uji statistik Chi-square 
dengan tingkat kemaknaan 5% (α = 0,05).

Pengolahan data menggunakan aplikasi statistika 
komputer. Analisis yang dipakai pada penelitian ini adalah 
univariat serta bivariat. Analisis univariat berupa jumlah 
frekuensi dan presentase variabel independen beban kerja 
fisik dan durasi kerja sedangkan variabel dependen yaitu 
kejadian heat strain. Uji chi-square digunakan untuk 
analisis bivariat. Penelitian ini menggunakan data rasio 
sehingga uji Chi-square sangat cocok.11,12 Komite Etik 
Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas 
Muhammadiyah Semarang telah menyetujui penelitian ini 
untuk dilaksanakan dengan No.113/EC/FK/2021.

HASIL
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 40 

pekerja di industri kerupuk Desa Kincang Wetan Kecamatan 
Jiwan diperoleh hasil distribusi karakteristik responden 
yang mengalami kejadian heat strain pada tabel 3. Seluruh 
responden telah memenuhi kriteria inklusi dan tidak ada 
responden yang memenuhi kriteria eksklusi. Diketahui dari 
40 responden terdapat 16 responden (40%) yang mengalami 
kejadian heat strain ringan dan 24 responden (60%) 
mengalami kejadian heat strain berat.

Tabel 3. Karakteristik Responden Penelitian yang 
Mengalami Kejadian Heat Strain.

Kriteria Frekuensi Presentase 
(%)

Heat strain ringan 16 40

Heat strain berat 24 60

Hasil analisis univariat mengenai distribusi karakteristik 
responden penelitian dapat dilihat pada tabel 4. Subjek 
laki-laki lebih banyak dibanding perempuan. Umur subjek 
termuda 21 dan tertua 59 tahun. Subjek penelitian ini 
memiliki IMT kurus dan ideal. 

Berdasarkan hasil analisis univariat pada tabel 1 
karakteristik responden pada variabel beban kerja fisik 
responden pada penelitian ini. Distribusi responden 
berdasarkan jenis kelamin didaperoleh hasil bahwa pekerja 
laki-laki lebih banyak dengan jumlah 29 responden (72,5%), 
untuk usia pekerja yang berusia ≥ 40 tahun berjumlah 22 
responden (55%) dengan usia tertua 69 tahun, selanjutnya 
untuk index massa tubuh (IMT) pekerja ideal berjumlah 
38 responden (95%) dengan IMT tertinggi 25, berat badan 
tertinggi 76 kg dan tinggi badan 175 cm.

Distribusi responden berdasarkan beban kerja fisik 
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pada pekerja dibagi menjadi dua kriteria yang bertujuan 
menganalisis hubungan beban kerja fisik dengan kejadian 
heat strain. Didapatkan hasil beban kerja fisik kategori 
sedang berjumlah 29 responden (72,5%), dengan frekuensi 
denyut nadi tertinggi ialah 125 x/menit. Distribusi responden 
berdasarkan durasi kerja pada pekerja dibagi menjadi dua 
kriteria yang bertujuan menganalisis hubungan durasi kerja 
dengan kejadian heat strain. Didapatkan hasil durasi kerja 
kategori risiko berat berjumlah 30 responden (75%), dengan 
durasi kerja paling lama ialah 10 jam. Sedangkan distribusi 
responden berdasarkan kejadian heat strain didapatkan 
jumlah responden yang mengalami heat strain berat ialah 
24 responden (60%).

Tabel 4. Distribusi Karakteristik Responden Penelitian 
Berdasarkan Frekuensi dan Presentase

Variabel Kriteria Frekuensi Presentase 
(%)

Jenis 
Kelamin Laki – laki 29 72,5

Perempuan 11 27,5

Umur < 40 tahun 18 45

≥ 40 tahun 22 55

IMT Kurus 2 5

Ideal 38 95

Overweight 0 0

Beban 
Kerja Fisik Ringan 11 27,5

Sedang 29 72,5

Durasi 
Kerja

Risiko 
Sedang 10 25

Risiko Berat 30 75

Kejadian 
heat strain

Heat strain 
ringan 16 40

Heat strain 
berat 24 60

Berdasarkan hasil analisis univariat pada tabel 1 
karakteristik responden pada variabel beban kerja fisik 
responden pada penelitian ini. Distribusi responden 

berdasarkan jenis kelamin didaperoleh hasil bahwa pekerja 
laki-laki lebih banyak dengan jumlah 29 responden (72,5%), 
untuk usia pekerja yang berusia ≥ 40 tahun berjumlah 22 
responden (55%) dengan usia tertua 69 tahun, selanjutnya 
untuk index massa tubuh (IMT) pekerja ideal berjumlah 
38 responden (95%) dengan IMT tertinggi 25, berat badan 
tertinggi 76 kg dan tinggi badan 175 cm.

Distribusi responden berdasarkan beban kerja fisik 
pada pekerja dibagi menjadi dua kriteria yang bertujuan 
menganalisis hubungan beban kerja fisik dengan kejadian 
heat strain. Didapatkan hasil beban kerja fisik kategori 
sedang berjumlah 29 responden (72,5%), dengan frekuensi 
denyut nadi tertinggi ialah 125 x/menit. Distribusi responden 
berdasarkan durasi kerja pada pekerja dibagi menjadi dua 
kriteria yang bertujuan menganalisis hubungan durasi kerja 
dengan kejadian heat strain. Didapatkan hasil durasi kerja 
kategori risiko berat berjumlah 30 responden (75%), dengan 
durasi kerja paling lama ialah 10 jam. Sedangkan distribusi 
responden berdasarkan kejadian heat strain didapatkan 
jumlah responden yang mengalami heat strain berat ialah 
24 responden (60%).

Berikut adalah hasil analisis antara variabel independent 
dengan dependent pada tabel 2.

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 2. didapatkan 
hasil hubungan yang signifikan beban kerja fisik dan durasi 
kerja dengan kejadian heat strain. Analisis bivariat pada 
variabel beban kerja fisik dan kejadian heat strain diperoleh 
hasil bahwa sebagian responden yang mengalami heat 
strain berat dengan beban kerja fisik sedang berjumlah 13 
responden (44,8%), untuk nilai probabilitas signifikansi (p) 
ialah 0,001 (p<0,05), bahwa hasil terdapat hubungan yang 
signifikansi variabel beban kerja fisik dengan kejadian heat 
strain, dengan nilai RP (rasio prevalensi) sebesar 2,231 (RP 
>1) bahwa responden dengan beban kerja fisik yang sedang 
mempunyai faktor risiko 2 kali lebih tinggi terjadinya 
kejadian heat strain dibandingkan responden dengan 
beban kerja fisik yang ringan, nilai confidence interval 
(95% CI: 1,490 – 3,340) dimana rentang CI tidak meliputi 
angka 1 sehingga beban kerja fisik merupakan faktor risiko 
munculnya kejadian heat strain.

Sedangkan untuk variabel durasi kerja kriteria risiko 
berat dengan kejadian heat strain berat di dapatkan jumlah 
responden yang berisiko berjumlah 14 responden (46,7%), 
untuk nilai probabilitas signifikansi (p) ialah 0,003 (p<0,05), 
bahwa hasil terdapat hubungan yang signifikansi variabel 

Variabel

Kategori Heat Strain

N % P Nilai Rasio 
Prevalensi

Confidence 
Interval 
(95%)

Heat Strain 
Berat

Heat Strain 
Ringan

n % n %

Beban 
Kerja Fisik

Sedang 13 44,8 16 55,2 29 72,5
0,001 2,231 1,490– 

3,340
Ringan 11 100 0 0 11 27,5

Durasi 
Kerja

Risiko 
Berat 14 46,7 16 53,3 30 75

0,003 2,143 1,462– 
3,141Risiko 

Ringan 10 100 0 0 10 25

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Chi-square Hubungan Beban Kerja Fisik dan Durasi 
Kerja dengan Kejadian Heat Strain
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durasi kerja dengan kejadian heat strain, dengan nilai RP 
(rasio prevalensi) sebesar 2,143 (RP >1) bahwa responden 
dengan durasi kerja yang berat mempunyai faktor risiko 2 
kali lebih tinggi terjadinya kejadian heat strain dibandingkan 
responden dengan durasi kerja yang ringan, nilai confidence 
interval (95% CI: 1,462 – 3,141) dimana rentang CI tidak 
meliputi angka 1 sehingga durasi kerja merupakan faktor 
risiko munculnya kejadian heat strain.

PEMBAHASAN
Berat ringannya beban kerja fisik yang diterima oleh 

seorang pekerja dapat digunakan untuk menentukan 
berapa lama durasi kerja yang dapat dilakukan untuk 
melakukan aktivitas pekerjaan secara optimal yang sesuai 
dengan kemampuan atau kapasitas kerja seorang pekerja. 
Di industri kerupuk pada penelitian ini, pekerja mendapat 
beban kerja fisik yang berlebih, dikarenakan seorang pekerja 
bisa mendapat bagian kerja lebih dari satu jenis pekerjaan 
atau disebut dengan beban kerja rangkap. Beban kerja 
rangkap akan menyebabkan beban kerja fisik pekerja makin 
bertambah, hal tersebut akan menyebabkan peningkatan 
metabolisme dalam tubuh, sehingga kebutuhan kalori 
pekerja juga meningkat.13 Kebutuhan kalori tiap pekerja 
berbeda, beban kerja fisik ringan memerlukan kalori 100-
200 kkal/jam, sedang memerlukan kalori 200-350 kkal/jam, 
dan berat memerlukan kalori yang lebih besar 350-500 kkal/
jam.14

Beban kerja fisik terlalu banyak akan berdampak ke 
kesehatan pekerja, sedangkan beban kerja fisik sangat ringan 
membuat kurangnya efisiensi waktu karena jumlah pekerja 
yang terlalu banyak sehingga akan menimbulkan dampak 
buruk bagi industri.15 Melalui pandangan ilmu ergonomi, 
setiap beban kerja fisik seseorang perlu sepadan dengan 
kapasitas fisik, kognitif, dan kendala pekerja.8,16 Dari hasil 
uji statistik di dapatkan hasil, ada hubungan antara beban 
kerja fisik dengan kejadian heat strain. Hasil penelitian ini 
sependapat dengan penelitian terdahulu yaitu ada hubungan 
antara beban kerja fisik dengan kejadian heat strain pada 
pekerja pembuat kerupuk di wilayah Ciputat Timur.17 Pada 
penelitian lain yang dilakukan di pabrik krupuk Kelurahan 
Giri kabupaten Banyuwangi mendapatkan hasil beban kerja 
fisik mempunyai hubungan bermakna dengan kejadian heat 
strain.15

Pekerja yang mendapatkan beban kerja rangkap dengan 
temperatur lingkungan kerja bersuhu panas memiliki 
kemungkinan yang lebih besar terkena heat strain. Namun 
pekerja yang memiliki masa kerja yang lama tubuhnya akan 
menyesuaikan suhu lingkungan kerja dan suhu tubuhnya 
ditambah dengan beban kerja yang diterima pekerja 
tersebut, sehingga beberapa pekerja yang sudah terbiasa 
dengan paparan panas akan muncul keluhan khusus yang 
berbeda dengan pekerja belum terbiasa dengan paparan 
panas.18,19

Kondisi iklim kerja yang panas akan menambah 
beban kerja kecepatan aliran darah di tubuh. Beban kerja 
berlebihan akan menyebabkan proses darah mengalir makin 
susah karena kondisi tubuh saat bekerja perlu oksigen yang 
lebih banyak untuk dibawa ke seluruh tubuh terutama otot, 
setelah itu proses termoregulasi tubuh bekerja dimana 
panas dari tubuh akan dibawa ke permukaan kulit untuk 

menstabilkan suhu tubuh karena paparan panas dari 
iklim kerja. Keadaan tersebut akan menyebabkan jantung 
menerima beban tambahan karena harus mensuplai darah 
yang berlebih agar kebutuhannya terpenuhi saat bekerja. 
Oleh karena itu berpengaruh pada jumlah denyutan nadi 
pekerja yang semakin tinggi saat melakukan aktivitas 
pekerjaan yang berlebih.20

Sehingga pekerja tersebut perlu melakukan exercise 
atau olahraga untuk mengurangi risiko terjadinya heat 
strain. Olahraga dapat membantu proses aklimatisasi tubuh 
dengan menurunkan respon negatif biologis tubuh terhadap 
paparan panas yang diharapkan terjadi adaptasi fisiologi di 
dalam tubuh untuk membantu menurunkan suhu tubuh 
yang sejalan dengan peningkatan denyut nadi pekerja.13,21 
Status hidrasi pekerja berkaitan dengan indeks massa tubuh 
dan berapa banyak pekerja mengkonsumsi air dalam sehari, 
dengan kondisi iklim kerja bersuhu panas maka dibutuhkan 
cairan elektrolit  ≥ 2,8 liter per hari, sementara itu pada 
iklim kerja yang tidak panas membutuhkan cairan elektroli 
paling sedikit 1,9 liter per hari.22

Di industri kerupuk ini durasi kerja yang diterima oleh 
pekerja dalam satu hari lebih dari 8 jam, durasi kerja tersebut 
akan semakin lama jika pekerja mendapat beban kerja 
rangkap. Pekerja yang mendapat bagian kerja pengovenan 
dan merangkap di penjemuran untuk durasi kerjanya 7 – 10 
jam dalam saehari, bagian kerja pengovenan dan merangkap 
di penggorengan durasi kerjanya 6 – 9 jam dalam sehari, 
bagian kerja penjemuran dan merangkap di penggorengan 
durasi kerjanya 8 – 10 jam dalam sehari. Untuk durasi 
kerja di bagian pengovenan lebih lama dari pada di bagian 
penjemuran dengan presentase 75% pengovenan dan 25% 
penjemuran, durasi kerja di bagian pengovenan lebih lama 
dari pada di bagian penggorengan dengan presentasi 65% 
pengovenan dan 45% penggorengan, dan durasi kerja 
di bagian penggorengan lebih lama dari pada di bagian 
penjemuran dengan presentase 85% penggorengan dan 15% 
penjemuran.

Durasi kerja yang terlalu berlebihan akan menyebabkan 
kondisi tubuh pekerja semakin lemah. Sehingga akan 
memunculkan keluhan-keluhan yang subjektif pada pekerja, 
keluhan itu meliputi kelelahan, insiden saat bekerja, dan 
kondisi kesehatan yang terganggu atau muncul penyakit 
akibat kerja. Namun hal itu jarang dikhawatirkan oleh 
pekerja karena gejala yang muncul tidak secara langsung 
sehingga pekerja sering menganggap remeh dampak buruk 
yang akan terjadi. Oleh karena itu, pengaturan durasi kerja 
perlu di sesuaikan dengan sifat pekerja, jenis pekerjaan, 
dan faktor lingkungan kerja.23 Dari uji statistik didapatkan 
hasil, ada hubungan antara durasi kerja dengan kejadian 
heat strain. Hasil penelitian ini sependapat dengan hasil 
penelitian terdahulu yang menganalisis hubungan antar 
suhu iklim kerja dan durasi kerja dengan stres kerja di PT. 
Adhi Karya (Persero) Tbk Unit Manado terdapat hasil yang 
bermakna dengan arah positif antara durasi kerja dengan 
stress kerja.24 Selain itu juga ada penelitian terdahulu yang 
lain dimana hasil penelitiannya terdapat hubungan yang 
bermakna antara durasi kerja dengan kejadian heat strain 
pada pekerja industry bengkel las.6,25

Hal ini membuktikan bahwa hampir semua pekerja 
di sektor industri informal terutama di industri kerupuk 
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mendapatkan durasi kerja yang melebihi batas, sehingga 
diperlukan suatu perubahan dan pengaturan jadwal 
kerja dengan pembagian bagian kerja yang rangkap dan 
pengaturan frekuensi istirahat untuk para pekerja. Hal 
tersebut diupayakan untuk meminimalkan risiko paparan 
panas yang terlalu lama saat bekerja. Pengaturan jadwal, 
bagian kerja, dan waktu istirahat pekerja dapat dilakukan 
dengan memperhatikan nilai ambang batas (NAB) paparan 
panas pekerja dengan durasi kerja 8 jam/hari.26 Nilai ambang 
batas pekerja dapat ditentukan dengan kriteria beban kerja 
fisik yang sesuai dengan kebutuh kalori setiap harinya. 
Mekanisme pengaturan lama kerja dan lama istirahat dapat 
ditentukan dengan lama kerja 75% istirahat 25%, lama kerja 
50% istirahat 50%, dan lama kerja 25% istirahat 75%.

Kelebihan di penelitian ini adalah pengambilan data 
dilakukan tidak hanya dengan wawancara, tetapi juga 
dilakukan observasi sebelumnya, sehingga data yang 
diperoleh lebih objektif, serta pengisian lembar wawancara 
dan kuesioner dilakukan oleh peneliti dan dilakukan 
bersama-sama dengan responden sehingga diperoleh data 
yang lebih akurat. Sedangkan keterbatasan di penelitian 
ini adalah berkurangnya jumlah responden dikarenakan 
pandemi yang sedang terjadi dan penelitian ini tidak 
mengadakan pemeriksaan fisik secara keseluruhan yang 
lebih spesifik karena kondisi kurang kondusif. 

KESIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian ini yang menganalisis 

hubungan beban kerja fisik dan durasi kerja dengan 
kejadian heat strain pada pekerja industri kerupuk yang 
telah diidentifikasi sehingga dapat disimpulkan jika ada 
hubungan yang bermakna antara beban kerja fisik dengan 
kejadian heat strain pada pekerja industri krupuk, selain itu 
beban kerja fisik juga merupakan faktor risiko munculnya 
kejadian heat strain. Serta hasil analisis lain bahwa terdapat 
hubungan yang bermakna antara durasi kerja dengan 
kejadian heat strain pada pekerja industri krupuk, selain itu 
durasi kerja merupakan faktor risiko munculnya kejadian 
heat strain.

SARAN
Berdarakan hasil yang telah didapatkan maka peneliti 

dapat menyarakan pekerja industri kerupuk agar bisa 
mengatur pembagian tugas tiap pekerja yang merangkap 
supaya pekerjaan rangkapnya tidak semua dibagian yang 
terpapar panas, mengatur durasi kerja yang merangkap 
pekerjaan agar tidak melebihi batas batas durasi kerja 
yang sudah ditentukan dalam seharinya 8 jam, melakukan 
olahraga seminggu sekali saat hari libur untuk mengurangi 
risiko kejadian heat strain pada pekerja industri kerupuk, 
memberikan edukasi kepada seluruh pekerja agar 
mengkonsumsi cairan yang mengandung elektrolit lebih 
banyak agar tidak terjadi dehidrasi, memberikan edukasi 
kepada seluruh pekerja sebelum dan setelah bekerja untuk 
selalu memperhatikan kondisi tubuhnya apabila terpapar 
panas telalu lama.

Saran bagi pemilik industri perlu melakukan perbaikan 
mekanisme pengaturan jadwal, bagian kerja, dan waktu 
istirahat untuk pekerja dalam sehari dengan memperhatikan 
nilai ambang batas paparan panas yang diterima oleh 

pekerja, melakukan pengendalian teknis dengan memasang 
ventilasi yang cukup, memberikan pembatas antara bagian 
kerja agar tidak semua pekerja terpapar panas dari alat yang 
menghasilkan uap dengan suhu panas, memfasilitasi tempat 
untuk beristirahat yang sejuk untuk menormalkan suhu 
tubuh setelah bekerja di tempat panas, peneliti memberikan 
saran untuk dilakukan pemeriksaan rutin kepada pekerja 
untuk mencegah dan mengurangi risiko kejadian heat strain 
pada pekerja industri krupuk.

Saran untuk peneliti setelah ini agar bisa 
menyempurnakan penelitian dengan mengkaji lebih dalam 
solusi untuk mengurangi risiko kejadian heat strain pada 
pekerja industri krupuk.
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